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e Menekan angka perkawinan usia
anak, Saya telah menandatangani
Peraturan Bupati No. 41 tahun 2020
tentang Pencegahan Perkawianan
Usia Anak. Perbup ini kita harapkan
tidak saja mengurangi angka
perkawinan usia anak tapi juga
menekan dampak yang ditimbulkan
oleh perkawinan usia anak ini.

Banyak dampak negatif perkawinan
usia anak. Mulai dari dampak
terhadap ibu seperti risiko saat

melahirkan dan berimbas terhadap
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angka kematian ibu, risiko kanker
mulut rahim (kanker serviks), serta
potensi munculnya kekerasan dalam
rumah tangga (KDRT). Belum lagi
bila kita mengurai dampaknya
terhadap anak dan  tumbuh
kembangnya. Pernikahan usia anak
merugikan secara sosial, ekonomi,
kesehatan dan psikologis bagi
individu, keluarga, masyarakat dan
bangsa ini.

Karena itulah Pemerintan Daerah
Lombok Timur teguh untuk menekan
kasusnya, sehingga Perbup saja

tidak cukup. Kita juga mendorong



adanya awig-awiq yang dibentuk di
tingkat desa. Awig-awiq ini harus
disegerakan tentunya dengan tetap
memperhatikan kualitas dan
pelaksanaannya secara nyata.

e Yang juga penting saat ini adalah
Rencana Aksi Daerah
Pengarusutamaan Gender (RAD
PUG). Hal ini sejalan dengan Perda
No.2 Tahun 2020 tentang
Pengarusutamaan Gender yang
telah ditetapkan September 2020
lalu.

e Saya percaya kita sudah berada di

jalur yang benar salah satunya



dengan tetap melaksanakan
Musrenbang Perempuan yang
terbukti menelurkan program
responsif gender. Namun demikian
masih perlu diperkuat dengan
perencanaan yang didukung
penganggaran yang semakin baik.

Seluruh pihak yang hadir dalam
kesempatan ini, termasuk yang
mengikuti melalui zoom, saya yakin
dapat memberikan masukan dan
rekomendasi untuk penyusunan
Rencana AKksi Daerah
Pengarusutamaan Gender yang

komprehensif.



e Terima kasih kepada semua mitra
strategis seperti Institut KAPAL
Perempuan, LPSDM, dan Konsepsi
yang terus bersama-sama
mengawal isu yang membutuhkan
komitmen, pemikiran, dan aksi
bersama ini.

e Saya berharap pandemi covid-19
tidak membuat kita abai terhadap
persoalan lain, termasuk isu gender
yang nyatanya juga terkena dampak
pandemi. Dan ini adalah sebuah
langkah awal yang jika kita teruskan
secara konsisten akan

menghasilkan perkembangan



progresif terhadap penanganan isu

gender.

Terima Kasih.
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